	[image: image2.jpg]®

=
| —-—





	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP 2018/2019

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH 

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Pengantar Proses Perencanaan
	Kode MK
	:
	TPL 

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 Sks

	Dosen Pengampu
	:
	Rizki Kirana Yuniartanti, ST., M.Sc
	Kode Dosen
	:
	7808

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	Mahasiswa  mampu mengetahui dan memahami pendekatan teori dan pengantar proses dalam perencanaan wilayah dan kota

	
	
	


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa diharapkan mampu memahami evolusi teori dan konsep perencanaan
	· Konsep perencanaan comprehensive
· Konsep perencanaan mixed scanning
· Disjointed incrementalism

· Evolusi Teori Perencanaan


	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· Alexander, E.R. (1988). Approaches to Planning: Introducing Current Planning Theories, Concepts, and Issues, New York: Gordon and Breach Science Publishers.

· Faludi, A. (1971). Planning Theory, Oxford: Pergamon.

· Healey, P. (1982). Planning Theory, New York: Pergamon Press.

· Healey, P (1997). Planning Theory, Luigi Mazza: Milano.

· Hendler, S. (1995). A Reader in Planning Ethics, Centre for Urban Policy Research: New Jersey.

· Levy, John M. (1997). Contemporary Urban Planning,  Prentice Hall, New jersey

· Ratcliffe, J. (1975). An Introduction to Town and Country Planning, London: Hutchinson, Ltd.

· Stein, J.M. (1995). Classic Reading in Urban Planning, New York: McGraw-Hill, Inc.

· Sutcliffe, A. (1980). The Rise of Modern Planning, London: Mansell.
	Mahasiswa mampu menjabarkan jenis dan maksud dari teori dan konsep perencanaan 

	2
	Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep master planning
	· Posisi master planning dalam PWK

· Kajian teoritis master planning 

· Kelebihan dan kekurangan master planning
· Perkembangan terbaru master planning
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· Alexander, E.R. (1988). Approaches to Planning: Introducing Current Planning Theories, Concepts, and Issues, New York: Gordon and Breach Science Publishers.

· Faludi, A. (1971). Planning Theory, Oxford: Pergamon.

· Healey, P. (1982). Planning Theory, New York: Pergamon Press.

· Healey, P (1997). Planning Theory, Luigi Mazza: Milano.

· Hendler, S. (1995). A Reader in Planning Ethics, Centre for Urban Policy Research: New Jersey.

· Levy, John M. (1997). Contemporary Urban Planning,  Prentice Hall, New jersey

· Ratcliffe, J. (1975). An Introduction to Town and Country Planning, London: Hutchinson, Ltd.

· Stein, J.M. (1995). Classic Reading in Urban Planning, New York: McGraw-Hill, Inc.

· Sutcliffe, A. (1980). The Rise of Modern Planning, London: Mansell.
	Mahasiswa mampu memahami konsep master planning dan mampu mengkaitkan dengan perencanaan di Indonesia

	3
	Mahasiswa mampu memahami konsep strategic planning
	· Posisi strategic planning dalam PWK

· Kajian teoritis strategic planning 

· Kelebihan dan kekurangan strategic planning
· Perkembangan terbaru strategic planning
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· Alexander, E.R. (1988). Approaches to Planning: Introducing Current Planning Theories, Concepts, and Issues, New York: Gordon and Breach Science Publishers.

· Faludi, A. (1971). Planning Theory, Oxford: Pergamon.

· Healey, P. (1982). Planning Theory, New York: Pergamon Press.

· Healey, P (1997). Planning Theory, Luigi Mazza: Milano.

· Hendler, S. (1995). A Reader in Planning Ethics, Centre for Urban Policy Research: New Jersey.

· Levy, John M. (1997). Contemporary Urban Planning,  Prentice Hall, New jersey

· Ratcliffe, J. (1975). An Introduction to Town and Country Planning, London: Hutchinson, Ltd.

· Stein, J.M. (1995). Classic Reading in Urban Planning, New York: McGraw-Hill, Inc.
· Sutcliffe, A. (1980). The Rise of Modern Planning, London: Mansell.
	Mahasiswa mampu memahami konsep strategic planning dan mampu mengkaitkan dengan perencanaan di Indonesia

	4
	Mahasiswa mampu memahami konsep comprehensive planning
	· Posisi comprehensive planning dalam PWK

· Kajian teoritis comprehensive planning 

· Kelebihan dan kekurangan comprehensive planning
· Perkembangan terbaru comprehensive planning
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· Alexander, E.R. (1988). Approaches to Planning: Introducing Current Planning Theories, Concepts, and Issues, New York: Gordon and Breach Science Publishers.

· Faludi, A. (1971). Planning Theory, Oxford: Pergamon.

· Healey, P. (1982). Planning Theory, New York: Pergamon Press.

· Healey, P (1997). Planning Theory, Luigi Mazza: Milano.

· Hendler, S. (1995). A Reader in Planning Ethics, Centre for Urban Policy Research: New Jersey.

· Levy, John M. (1997). Contemporary Urban Planning,  Prentice Hall, New jersey

· Ratcliffe, J. (1975). An Introduction to Town and Country Planning, London: Hutchinson, Ltd.

· Stein, J.M. (1995). Classic Reading in Urban Planning, New York: McGraw-Hill, Inc.
· Sutcliffe, A. (1980). The Rise of Modern Planning, London: Mansell.
	Mahasiswa mampu memahami konsep comprehensive planning dan mampu mengkaitkan dengan perencanaan di Indonesia

	5
	Mahasiswa diharapkan mampu mengetahui dan memahami topik pengantar proses perencanaan dan tahapan dalam proses perencanaan
	· Pengantar proses perencanaan
· Tahapan dalam proses perencanaan : model-model dalam proses perencanaan
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971. 
· Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 1988
· Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985.
Referensi Tambahan

· Anthony Catanese, Introduction to Urban Planning, Mc Graw Hill, New York, 1979.
· Brian Mc Loughlin, Urban and Regional Planning: A System Approach, Faber and Faber, 1972.
Peraturan Perundangan

·  Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemrintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN)

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota
	Menguraikan pemahaman topik dan Tahapan dalam proses perencanaan dengan benar

	6

	Mahasiswa diharapkan mampu memahami identifikasi masalah dan tujuan perencanaan
	Identfikasi masalah dan tujuan perencanaan

	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971. 
· Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 1988
· Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985.
Referensi Tambahan

· Anthony Catanese, Introduction to Urban Planning, Mc Graw Hill, New York, 1979.
· Brian Mc Loughlin, Urban and Regional Planning: A System Approach, Faber and Faber, 1972.
Peraturan Perundangan

·  Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemrintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN)

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota
	Menguraikan pemahaman identifikasi masalah dan tujuan perencanaan wilayah dan kota dengan benar


	7
	Mahasiswa diharapkan mampu memahami jenis data, informasi, teknik, metode, dan juga peranan data  dalam perencanaan wilayah dan kota
	· Jenis data dan informasi perencanaan wilayah dan kota

· Teknik dan metode pengumpulan data
· Peran data dalam proses perencanaan


	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971. 
· Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 1988
· Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985.
Referensi Tambahan

· Anthony Catanese, Introduction to Urban Planning, Mc Graw Hill, New York, 1979.
· Brian Mc Loughlin, Urban and Regional Planning: A System Approach, Faber and Faber, 1972.
Peraturan Perundangan

·  Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemrintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN)

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota
	· Menguraikan dan membuat jenis data dan klasifikasi informasi dalam perencanaan wilayah dan kota dengan benar
· Menguraikan dan menentukan teknik dalam pengumpulan data termasuk teknik kompilasi (pengumpulan) data dalam perencanaan wilayah dan kota dengan benar
· Menguraikan pemahaman peranan data dalam proses perencanaan perencanaan wilayah dan kota dengan benar


	8

	Mahasiswa diharapkan mampu memahami jenis dan komponen data perkotaan
	Jenis data dan komponen data perkotaan
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971. 
· Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 1988
· Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985.
Referensi Tambahan

· Anthony Catanese, Introduction to Urban Planning, Mc Graw Hill, New York, 1979.
· Brian Mc Loughlin, Urban and Regional Planning: A System Approach, Faber and Faber, 1972.
Peraturan Perundangan

·  Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemrintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN)

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota
	Menguraikan pemahaman dan membuat Jenis data dan komponen data perkotaan dalam perencanaan dengan benar

	9
	Mahasiswa diharapkan memahami metode dan teknik survei dalam perencanaan wilayah dan kota
	Teknik dan metoda survei
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971. 
· Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 1988
· Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985.
Referensi Tambahan

· Anthony Catanese, Introduction to Urban Planning, Mc Graw Hill, New York, 1979.
· Brian Mc Loughlin, Urban and Regional Planning: A System Approach, Faber and Faber, 1972.
Peraturan Perundangan

·  Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemrintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN)

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota
	Menguraikan pemahaman teknik dan metode survei dalam perencanaan wilayah dan kota dengan benar


	10
	Mahasiswa diharapkan memahami dan mampu menjabarkan teknik dan jenis analisis data dalam perencanaan
	Teknik dan jenis analisis perencanaan 

	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971. 
· Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 1988
· Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985.
Referensi Tambahan

· Anthony Catanese, Introduction to Urban Planning, Mc Graw Hill, New York, 1979.
· Brian Mc Loughlin, Urban and Regional Planning: A System Approach, Faber and Faber, 1972.
Peraturan Perundangan

·  Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemrintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN)

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota
	Menguraikan pemahaman teknik dan metoda dalam melakukan analisis perencanaan wilayah dan kota dengan benar


	11

	Mahasiswa diharapkan memahami pendekatan dalam perumusan masalah
	Jenis pendekatan dalam perumusan masalah : induktif, deduktif, generalisasi, dan pengujian
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971. 
· Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 1988
· Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985.
Referensi Tambahan

· Anthony Catanese, Introduction to Urban Planning, Mc Graw Hill, New York, 1979.
· Brian Mc Loughlin, Urban and Regional Planning: A System Approach, Faber and Faber, 1972.
Peraturan Perundangan

·  Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemrintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN)

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota
	Menguraikan pemahaman pendekatan dalam melakukan perumusan masalah perencanaan wilayah dan kota dengan baik


	12
	Mahasiswa diharapkan mampu memahami dan menjabarkan tahapan proses perencanaan
	Tipologi tahapan dalam proses perencanaan

	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971. 
· Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 1988
· Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985.
Referensi Tambahan

· Anthony Catanese, Introduction to Urban Planning, Mc Graw Hill, New York, 1979.
· Brian Mc Loughlin, Urban and Regional Planning: A System Approach, Faber and Faber, 1972.
Peraturan Perundangan

·  Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemrintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN)

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota
	Menguraikan pemahaman Tipologi tahapan dalam proses perencanaan
perencanaan wilayah dan kota dengan benar


	13

	Mahasiswa diharapkan mampu mengkaitkan pendekatan perencanaan terhadap produk perencanaan di Indonesia
	· Pendekatan penanganan kawasan
· Kaitan pendekatan perencanaan dengan produk perencanaan di Indonesia
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971. 
· Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 1988
· Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985.
Referensi Tambahan

· Anthony Catanese, Introduction to Urban Planning, Mc Graw Hill, New York, 1979.
· Brian Mc Loughlin, Urban and Regional Planning: A System Approach, Faber and Faber, 1972.
Peraturan Perundangan

·  Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemrintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN)

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota
	· Menguraikan pemahaman pendekatan dalam penanganan kawasan konteks perencanaan wilayah dan kota dengan benar
· Mampu mengkaitkan pendekatan perencanaan dengan produk perencanaan di Indonesia dengan benar

	14

	Mahasiswa diharapkan mampu melakukan proses perencanan dalam produk perencanaan di Indonesia termasuk perumusan alternatif solusi dalam melakukan perencanaan
	· Proses perencanaan dalam produk tata ruang
· Perumusan alternatif solusi, solusi terpilih, program dan tindakan
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector
	· George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971. 
· Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 1988
· Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985.
Referensi Tambahan

· Anthony Catanese, Introduction to Urban Planning, Mc Graw Hill, New York, 1979.
· Brian Mc Loughlin, Urban and Regional Planning: A System Approach, Faber and Faber, 1972.
Peraturan Perundangan

·  Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
· Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemrintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN)

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota

· Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota
	· Mampu menguraikan proses perencanaan dalam produk tata ruang dengan benar
· Menguraikan pemahanan dan membuat Perumusan alternatif solusi, solusi terpilih, program dan tindakan dalam perencanaan wilayah dan kota dengan benar


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas Individu = 10 %
3. Tugas Kelompok = 15%
4. UTS = 30 %

5. UAS = 35 %

Jakarta, 11 Februari 2019
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,
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